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Abstract. This research aims to determine: (1) the influence of leadership style on employee 

performance, (2) the influence of work ethic on employee performance, (3) the influence of non-

financial compensation on employee performance, (4) the influence of the physical work environment 

on employee performance. This type of research uses a quantitative approach. The sample in the 

research was 78 employees of the Kediri Regency Environmental Service. The technique in this 

research uses a saturated sampling technique. The data collection technique uses a questionnaire 

whose validity and reliability have been tested first. The data analysis technique for this research uses 

multiple linear regression. The results of this research are at a significance level of 0.05 which shows 

that (1) there is a partially significant influence of leadership style on employee performance, which 

is 0.000, which means <0.05 and the value of tcount > ttable, namely 4.391 > 1.993, (2) there is an 

influence The partially significant effect of work ethic on employee performance is 0.006, which 

means <0.05 and the value of tcount > ttable, namely 2.831 > 1.993, (3) there is a partially 

significant influence of non-financial compensation on employee performance, which is 0.000, which 

means <0.05 and tcount > ttable value, namely 5.075 > 1.993, (4) there is a partially significant 

influence of the physical work environment on employee performance, which is 0.000, which means < 

0.05 and tcount > ttable value, namely 6.095 > 1.993, (5) there is a significant influence 

Simultaneous leadership style, work ethic, non-financial compensation and physical work 

environment have a simultaneous and significant influence on employee performance, which is 0.000, 

which means the Fcount > Ftable value is 76,500 > 2.50. Calculation of multiple linear regression 

analysis using the regression equation obtained with a value of Y = 8.218 + 0.347X1 + 0.193X2 + 

0.240X3 + 0.421 X4. 

 

Keywords: leadership style, work ethic, non-financial compensation, physical work environment, 

employee performance. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh  gaya  kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan, (2) pengaruh  etos kerja terhadap kinerja karyawan, (3) pengaruh  kompensasi non 

finansial terhadap kinerja karyawan, (4) pengaruh  lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian adalah para 

karyawan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri sebanyak 78 responden. Teknik pada penelitian 
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ini menggunakan Teknik sampel Jenuh. Teknik pengumpulan         data menggunakan kuesioner yang 

telah diujikan validitas dan realibilitasnya terlebih dahulu. Pada Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini pada taraf signifikansi 0,05 yang 

menunjukan bahwa (1) terdapat pengaruh signifikan secara parsial gaya  kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan adalah 0,000 yang artinya < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 4,391 > 1,993, 

(2) terdapat pengaruh signifikan secara parsial etos kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,006 

yang artinya < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 2,831 > 1.993, (3) terdapat pengaruh signifikan 

secara parsial kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan adalah 0,000  yang artinya < 0,05 

dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 5,075 > 1,993, (4) terdapat pengaruh signifikan secara parsial 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan adalah 0,000  yang artinya < 0,05 dan nilai thitung > 

ttabel yaitu sebesar 6,095 > 1,993, (5) terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya 

kepemimpinan, etos kerja, kompensasi non finansial dan lingkungan kerja fisik berpengaruh dan 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan adalah 0,000 yang artinya nilai Fhitung > Ftabel  

yaitu sebesar 76,500 > 2.50. Perhitungan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

persamaan regresi diperoleh dengan nilai  Y = 8,218 + 0,347X1 + 0,193X2 + 0,240X3 + 0,421 X4. 

 

Kata kunci : gaya kepemimpinan, etos kerja, kompensasi non finansial, lingkungan kerja fisik, 

kinerja karyawan. 

 

LATAR BELAKANG 

Karyawan merupakan aset yang sangat berharga dalam era globalisasi seperti sekarang, 

karyawan yang sangat berkompeten sangat di butuhkan pada setiap bidang yang ada, karena 

semakin tinggi kualitas SDM maka akan semakin maju instansi tersebut. Menurut Hasibuan 

(2017,p.10) ”Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar aktif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat.”. Gaya Kepemimpinan merupakan salah satu hal 

penting dalam organisasi atau perusahaan, para pemimpin mememiliki cara tersendiri untuk 

memimpin para anggotanya, setiap pemimpin dituntut untuk dapat mempengaruhi semua 

karyawanya menjadi lebih aktif dan semakin produktif untuk mencapai tujuan bersama.  

Menurut Edison (2016 p.93) “gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin bertindak dan atau 

bagaimana mempengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Etos Kerja yang baik pada setiap karyawan menunjukan seberapa semangat yang mereka 

miliki dalam melaksanakan dan menyelesaikan semua pekerjaan yang diberikan, karyawan 

yang memiliki rasa tulus dalam menyelesaikan semua beban pekerjanya, tidak hanya 

kemampuan dan keahlian saja yang mereka miliki, mereka juga harus memiliki sikap 

bertanggung jawab serta kejujuran yang diutamakan, setiap masing-masing individu yang 

menunjukan dedikasinya dalam sebuah perusahaan atau instansi merupan salah satu ciri 

bahwa mereka memiliki etos kerja yang tinggi pada tempat yang mereka tempati. Menurut 
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Fadillah (2010 p.151) “Etos Kerja adalah semangat kerja yang terlihat dalam cara seseorang 

menyikapi pekerjaan, motivasi yang melatarbelakangi melakukan suatu pekerjaan.” 

Kompensasi non finansal yang diberikan dengan baik kepada karyawan membuat 

semangat dalam bekerja akan meningkat, pada tempat penelitian yang diambil oleh peneliti 

karyawan tidak mendapatkan pelatihan kerja, pemberian reward yang belum terlaksanakan 

mengakibatkan karyawan tidak memberikan perubahan yang signifikan dalam bekerja. 

Menurut Ariandi (2018)  “kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima karyawan atas 

hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi.” Lingkungan Kerja fisik dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan yakni melalui lingkungan yang aman dan nyaman bagi lingkungan yang 

dilakukan untuk bekerja, hal ini membuat semangat kerja akan meningkat lebih tinggi, 

apabila terjadi sebaliknya lingkungan yang tidak kondusif dan tidak diperhatikan oleh 

perusahaan atau instansi membuat rasa nyaman untuk bekerja akan berkurang. Menurut 

Irianti (2013 p.2497) “Dalam suatu organisasi karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan 

baik bila ditunjang oleh keadaan lingkungan kerja yang memadai.” 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri merupakan peleburan dari 2 Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) yang menangani bidang lingkungan hidup, persampahan dan 

pertamanan di Kabupaten Kediri yaitu Kantor Lingkungan Hidup (KLH) dan Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan (DKP). Seiring dengan perkembangan pembangunan daerah dan 

penyesuaian terhadap dinamika dan kebutuhan organisasi pemerintahaan, pada awal tahun 

2017  Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri berdiri. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kebisingan antara lain adanya agenda 

besar yang diadakan di hall SLG  seminggu sekali, diambil dari data 3 bulan terakhir. Adanya 

gangguan kebisingan yang diakibatkan oleh lokasi kantor berdekatan dengan jalan raya, 

faktor lain yang mempengaruhi adalah adanya renovasi gedung setiap 2 kali dalam sebulan  

menyebabkan karyawan tidak dapat berkonsentrasi dalam menelesaikan pekerjaanya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut susanto dalam Erni Sukmawati, Sri Langgeng Ratnasari, Zulkifli (2020 p.464) 

„Gaya kepemimpinan adalah suatu cara atau teknik seseorang dalam menjalankan suatu 

kepemimpinan dan dapat pula di artikan sebagai norma perilaku yang digunakan seseorang 

pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang.‟ Gaya kepemimpinan 

adalah suatu cara atau proses untuk mempengaruhi bawahan menuju tujuan tertentu dengan 

efektif, sehingga karyawan pada perusahaan tersebut memiliki karyawan yang produktif. 
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Etos Kerja 

Darodjat (2015:77) „mengemukakan bahwa etos kerja merupakan seperangkat perilaku 

positif dan fondasi yang mencakup motivasi yang menggerakan mereka, karakteristik utama, 

spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirasi, 

keyakinanan-keyakinan, prinsip-prinsip, dan standar-standar. 

Kompensasi non Finansial 

Menurut Mondy dan Martocchio (2016) kompensasi non finansial adalah balas jasa yang 

diberikan perusahaan pada karyawan bukan berbentuk uang. Kompensasi non Finansial 

meliputi kepuasan yang diterima sesorang dari pekerjaan itu sendiri atau lingkungan 

psikologi dan fisik tempat orang tersebut bekerja. Aspek kompensasi non finansial tersebut 

mencakup faktor faktor  psikologi dan fisik dalam lingkungan kerja perusahaan.  

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2011 p:26) bahwa :“Lingkungan kerja fisik adalah semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung”. lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar tempat kerja karyawan, baik fisik maupun non fisik yang dapat 

menunjang kinerja seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. padanya. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2011 p:67) “penilaian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melkasanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”, kinerja kayawan 

merupakan hasil yang didapat seseorang dari suatu kegiatan sesuai dengan tanggungjawab 

yang sudah ditetapkan, kualitas dan kuantitas suatu organisasi di ukur dari kinerja karyawan 

yang produktif  serta pemantauan didalam pekerjaanya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017 p:7) “metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positifme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.” 

Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
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Kediri yang berjumlah 78 karyawan, didapat dari total jumlah karyawan Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Kediri. 

Sampel 

Berdasarkan data karyawan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri yang 

peneliti peroleh pada saat observasi, total populasi karyawan Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kediri adalah 78 responden. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Melihat jumlah populasi yang berjumlah kurang dari 100 orang, dan hanya terdapat 

78 orang maka semua karyawan bagian kantor Dinas Lingkungan Hidup  (DLH) Kabupaten 

Kediri. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan sampling jenuh. 

Menurut Sugiono (2017) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana 

semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 

Teknik Analisis Data 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS (Statistical Package for 

Social Science). 

Uji Validitas 

Suatu data instrument, dikatakan valid apabila memiliki sumbangan yang besar 

terhadap skor total. Membuat keputusan dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel 

a. Jika rhitung> rtabel, maka butir atau variabel tersebut valid 

b. Jika rhitung< rtabel, maka butir atau variabel tersebut tidak valid 

Uji Reliabitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat pengumpulan data 

yang digunakan.  Jika nilai Croanbach Alpha> 0,06 maka dinyatakan reliabel begitu juga 

sebaliknya jika nilai Croanbach Alpha< 0,06 maka dinyatakan tidak reliabel. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel penganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Jika nilai signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 

maka data dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikasi atau nilai 

probabilitas < 0,05 maka data diakatakan tidak berdistribusi normal.  

Uji Linieritas  

Menyatakan bahwa uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. 

1. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel bebas kualitas layanan (X1) 

dan brand image (X2) dengan variabel terikat loyalitas konsumen (Y) adalah linear.  
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2. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel bebas kualitas layanan (X1) 

dan brand image (X2) dengan variabel terikat loyalitas konsumen (Y) adalah tidak linear. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui apakah pada data penelitian ini mengandung multikolinearitas atau 

tidak, dapat didasarkan pada asumsi berikut : 

1) Apabila nilai VIF>10 dan nilai Tolerance<0,1 maka data dapat dinyakatan mengandung 

multikolinearitas. 

2) Apabila nilai VIF <10 dan nilai Tolerance>0,1 maka data dapat dinyatakan tidak 

mengandung multikolinearitas. 

Uji Heteroskodasitas 

Jika variabel independen secara signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen, maka 

tidak terdapat indikasi terjadi heteroskodasitas. Jika probabilitasnya di atas tigkat 

kepercayaan 5%. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. persamaan analisis regresi linier 

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Pengujuan dilakukan dengan menggunakan signifikasi level 0,05 (α=5%). Penerimaan 

atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koofisien regresi tidak signifikan).  

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koofisien regresi signifikan 

Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukan semua variabel bebas 

dimasukan dalam model  yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikasi 0,05. Jika nilai signifikasi < 0,05 artinya 

model penelitian layak digunakan dan jika nilai signifikasi > 0,05 artinya model penelitian 

tidak layak digunakan.  

Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Klasifikasi koefisien korelasi tanpa memperhatikan arah adalah sebagai berikut: 
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1) 0  : Tidak ada Korelasi 

2) 0 s.d. 0,49 : Korelasi lemah 

3) 0,50  : Korelasi moderat 

4) 0,51s.d.0,99 : Korelasi kuat 

5) 1,00  : Korelasi sempurna 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan tabel dibawah, semua item pertanyaan dari variabel gaya kepemimpinan, 

etos kerja, kompensasi non finansial, lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan, secara 

keseluruhan memiliki nilai signifikan r hitung > r tabel dengan nilai 0,2227, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa secara uji validitas keseluruhan item butir pernyataan kuisioner dinyatakan 

valid. 

No 

Gaya 

Kepemimpinan 
Etos Kerja 

Kompensasi Non 

Finansial 

Lingkungan Kerja 

Fisik 
Kinerja Karyawan 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 
No Item 

Pearson 

Colleration 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 

1 
 X1 ke 

1 
 0,613 

X2 ke 
13 

 0,491 
X3 ke 

26 
0,466 

X4 ke 
39 

0,312 
Y ke 
51 

0,421 

 

No 

Gaya Kepemimpinan Etos Kerja 
Kompensasi Non 

Finansial 
Lingkungan Kerja Fisik Kinerja Karyawan 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 
No Item 

Pearson 

Colleration 

No 

Item 

Pearson 

Colleration 

2 
 X1 ke 

2 
 0,633 

X2 ke 

14 
0,550 

X3 ke 

27 
0,520 X4 ke 40 0,441 

Y ke 

52 
0,347 

3 
 X1 ke 

3 
 0,645 

X2 ke 

15 
0,508 

X3 ke 

28 
0,611 X4 ke 41 0,629 

Y ke 

53 
0,451 

4 
 X1 ke 

4 
 0,474 

X2 ke 

16 
0,560 

X3 ke 

29 
0,422 X4 ke 42 0,476 

Y ke 

54 
0,456 

5 
 X1 ke 

5 
 0,605 

X2 ke 

17 
0,451 

X3 ke 

30 
0,540 X4 ke 43 0,503 

Y ke 

55 
0,273 

6 
 X1 ke 

6 
 0,472 

X2 ke 

18 
0,613 

X3 ke 

31 
0,540 X4 ke 44 0,314 

Y ke 

56 
0,413 

7 
 X1 ke 

7 
 0,477 

X2 ke 

19 
0,446 

X3 ke 

32 
0,489 X4 ke 45 0,444 

Y ke 

57 
0,517 

8 
 X1 ke 

8 
 0,485 

X2 ke 

20 
0,449 

X3 ke 

33 
0,407 X4 ke 46 0,267 

Y ke 

58 
0,543 

9 
 X1 ke 

9 
 0,567 

X2 ke 

21 
0,616 

X3 ke 

34 
0,389 X4 ke 47 0,595 

Y ke 

59 
0,553 

10 
 X1 ke 

10 
 0,581 

X2 ke 

22 
0,494 

X3 ke 

35 
0,530 X4 ke 48 0,573 

Y ke 

60 
0,335 

11 
 X1 ke 

11 
 0,567 

X2 ke 

23 
0,382 

X3 ke 

36 
0,588 X4 ke 49 0,364 

Y ke 

61 
0,479 

12 
 X1 ke 

12 
 0,603 

X2 ke 

24 
0,415 

X3 ke 

37 
0,524 X4 ke 50 0,509 

Y ke 

62 
0,442 

13 -  -  
X2 ke 

25 
0,470 

X3 ke 

38 
0,602 -  -  -   - 
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Uji Reliabilitas 

Reliabilitas ditentukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha jika lebih dari 0,60 maka 

dikatakan reliabel. Berdasarkan pendapat tersebut maka kuesioner yang digunakan Gaya 

Kepemimpinan (X1) dengan nilai 0,740, Etos Kerja (X2) dengan nilai 0,723, Kompensasi 

Non Finansial (X3) dengan nilai 0,729, Lingkungan Kerja Fisik (X4) dengan nilai 0,700dan 

Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai 0,692 sehingga seluruhnya dapat dikatakan reliabel, 

dengan memiliki  nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

Normalitas 

Hasil uji normalitas secara keseluruhan terdapat nilai Asyimp. Sig (2-tailed)  0,200 > 

0,05, Hal ini menunjukkan bahwa data secara keseluruhan terdistribusi normal atau dapat 

disimpulkan bahwa dari data yang dijadikan penelitian tidak terdapat masalah dalam 

pengujian normalitasnya. 

Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas gaya kepemimpinan memiliki hasil 0,325, Etos Kerja memiliki hasil 

0,127, kompensasi non finansial memiliki hasil 0,072, lingkungan kerja fisik memiliki hasil 

0,116 maka dapat dinyatakan nilai signifikansi keempat variabel adalah diatas 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan hubungan antar variabel X dengan Y adalah linier dan asumsi terpenuhi. 

Uji Multikolinieritas 

Nilai tolerance variabel independen yang meliputi gaya kepemimpinan (X1) sebesar 

0,290, etos kerja (X2) sebesar 0,406, kompensasi non finansial (X3) sebesar 0,595 dan 

lingkungan kerja fisik (X4) sebesar 0,485, masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 

0,10. Sedangkan nilai VIF gaya kepemimpinan (X1) sebesar 3,451, etos kerja (X2) sebesar 

2,465, kompensasi non finansial (X3) sebesar 1,681 dan lingkungan kerja fisik (X4) sebesar 

2,061 untuk seluruh variabel < 10. Secara keseluruhan data sebaran kuisioner dapat dikatakan 

bebas dari gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menunjukkan bahwa hasil dari nilai signifikan variabel (X1) adalah sebesar 0,142 > 

0,05, nilai signifikan variabel (X2) adalah sebesar 0,343 > 0,05, nilai signifikan variabel (X3) 

adalah sebesar 0,906 > 0,05 dan nilai signifikan variabel (X4) adalah sebesar 0,566 > 0,05. 

Hasil nilai signifikan seluruh variabel adalah >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gangguan heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 
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Variabel B t hitung Sig-t Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0,347 4,391 0,000 Ha Diterima 

Etos Kerja 0,193 2,831 0,006 Ha Diterima 

kompensasi non finansial 0,240 5,075 0,000 Ha Diterima 

Lingkungan Kerja Non Fisik 0,421 6,095 0,000 Ha Diterima 

Konstanta 8,218 

F Hitung 76,500 

Sig. F 0,000 

Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tersaji diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Y = 8,218 + 0,347X1 + 0,193X2 + 0,240X3 + 0,421 X4 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Hasil perhitungan uji parsial gaya kepemimpinan diperoleh nilai signifikan t sig 0,000> 

0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 4,391> 1,993 artinya Ha diterima dan Ho ditolak atau 

terdapat pengaruh dan signifikan secara parsial  gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

Hasil perhitungan uji parsial etos kerja diperoleh nilai signifikan t Sig 0,006 < 0,05 dan 

nilai thitung < ttabel yaitu 2,831 > 1,993 artinya Ha diterima dan Ho ditolak atau terdapat 

pengaruh dan signifikan secara parsial etos kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hasil perhitungan uji parsial kompensasi non finansial diperoleh nilai signifikan t 0,000 

> 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 5,075 > 1,993 artinya Ha diterima dan Ho ditolak atau 

terdapat pengaruh dan signifikan secara parsial kompensasi non finansial (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

Hasil perhitungan uji parsial lingkungan kerja fisik diperoleh nilai signifikan t 0,000 > 

0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 6,095 > 1,993 artinya Ha diterima dan Ho ditolak atau 

terdapat pengaruh dan signifikan secara parsial lingkungan kerja fisik (X4) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

Uji F 

Berdasarkan hasil nilai signifikan F sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

76,500 > 2,50. Berdasarkan perhitungan tersebut, bisa dijelaskan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan (X1), etos kerja (X2), 

kompensasi non finansial (X3), lingkungan kerja fisik (X4) secara simultan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Kediri.  

Uji Koefisien Determinasi 

variabel bebas gaya kepemimpinan (X1), etos kerja (X2), kompensasi non finansial (X3) 

dan lingkungan kerja fisik (X4) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 79,7%, sehingga dapat 

disimpulkan gaya kepemimpinan (X1), etos kerja (X2), kompensasi non finansial (X3) dan 

lingkungan kerja fisik (X4) terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki pengaruh yang kuat. 

Dengan 20,3% dipengaruhi oleh faktor faktor lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis data pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), hasil penelitian 

didapatkan nilai signifikan pada variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,000 dan nilai thitung 

> ttabel yaitu sebesar 4,391 > 1,993 maka dapat disimpulkan Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh dan  signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Berdasarkan analisis data pada variabel Etos Kerja (X2), hasil penelitian didapatkan nilai 

signifikan pada variabel Etos Kerja sebesar 0,006 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 2,831 

> 1.993 maka dapat disimpulkan Etos Kerja (X2) berpengaruh dan signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Berdasarkan analisis data pada variabel Kompensasi Non Finansial (X3), hasil penelitian 

didapatkan nilai signifikan pada variabel Kompensasi Non Finansial sebesar 0,000 dan 

nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 5,075 > 1,993 maka dapat disimpulkan Kompensasi Non 

Finansial (X3) berpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

4. Berdasarkan analisis data pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X4), hasil penelitian 

didapatkan nilai signifikan pada variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,000 dan nilai 

thitung > ttabel yaitu sebesar 6,095 > 1,993 maka dapat disimpulkan Lingkungan Kerja Fisik 

(X4) berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

5. Berdasarkan analisis data pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Etos Kerja (X2), 

Kompensasi Non Finansial (X3) dan Lingkungan Kerja Fisik (X4), hasil penelitian 

didapatkan nilai signifikan pada variabel ini sebesar 0,000 yang berarti > 0,05 dan nilai 

Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 76,500 > 2.50 maka dapat disimpulkan bahwa Gaya 
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Kepemimpinan (X1), Etos Kerja (X2), Kompensasi Non Finansial (X3) dan Lingkungan 

Kerja Fisik (X4) berpengaruh dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan serta kesimpulan yang diperoleh, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan oleh pihak Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan  

1) Pada penelitian variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri. Pemimpin memiliki peranan 

yang penting bagi perusahaan, pemimpin harus berani mengambil keputusan secara 

bijaksana serta mengesampingkan kepentingan pribadi, evaluasi terhadap setiap 

pengambilan keputusan agar mendapatkan kebijakan yang lebih baik bagi perusahaan. 

2)  Pada penelitian variabel etos kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri. Perusahaan sudah mampu dalam 

memberikan semangat kerja terhadap karyawan, rasa bertanggungjawab terhadap pekerjaan 

menjadikan karyawan bersemangat dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan, 

disiplin yang diterapkan oleh karyawan  menghasilkan kinerja yang maksimal  

3) Pada penelitian variabel kompensasi non finansial secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri. Perusahaan sebaiknya 

memberikan pelatihan yang maksimal untuk perkembangan kemampuan karyawan sehingga 

kinerja karyawan meningkat dan mencapai target perusahaan, pemberian fasilitas yang 

nyaman sebagai penunjang kinerja karyawan yang dapat meningkatkan motivasi dalam 

menyelesaikan pekerjaanya 

4) Pada penelitian variabel lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kediri. Lingkungan kerja 

menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan kinerja perusahaan, lingkungan kerja 

yang tenang dan nyaman akan menunjang kinerja karyawan secara maksimal serta hasil 

terbaik dalam bekerja.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini membahas gaya kepemimpinan, etos kerja, kompensasi non 

finansial dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kediri sehingga hasil penelitian ini hanya akan berlaku pada lokasi penelitian 

yang dilakukan. Maka disarankan pada peneliti selanjutnya untuk memperluas penelitian agar 
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lebih beragam serta berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin baik kinerja karyawan 

pada perusahaan maka akan semakin baik juga pengaruhnya terhadap perusahaan. 
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